BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjabaran dan hasil penelitian penulis tentang Komunikasi
Penyuluhan Kesehatan Pada Program Keluarga Sadar Gizi (Kadarzi) oleh Kader
Posyandu Sutra Ungu Il di Bekasi Timur, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
komunikasi kesehatan ini menggunakan konsep model komunikasi Aristoteles.
Menurut Aristoteles ada tiga unsur dasar di dalam proses komunikasi, yaitu pembicara

(speaker), pesan (messages) dan pendengar (listener).

Pembicara (speaker) pada penelitian ini adalah peyuluh Posyandu Sutra Ungu 11
yang melakukan penyuluhan kesehatan dalam Program Keluarga Sadar Gizi (Kadarzi)
di Posyandu Sutra Ungu Il. Pesan (messages) yang dilakukan saat penyuluhan
kesehatan adalah memberikan informasi terkait pencegahan gizi buruk, penerapan
Program Kadarzi (Keluarga Sadar Gizi). Pendengar (listener) dari keseluruhan
penyuluhan kesehatan adalah terutama untuk orang tua balita, asisten balita, ibu hamil

dan ibu menyusui.

Adapun syarat menjadi komunikator yang baik menurut Aristoteles yaitu mampu
beretorika dan tergantung bagaimana menerapkan jenis kemampuan untuk

mengungkapkan pendapat, yaitu ethos, pathos dan logos.

a. Etos (penampilan seorang komunikator) yang mempunyai ciri Inteligence,
Karakter dan Goodwill.

b. Pathos (ketertarikan emosi) yang mempunyai ciri Making and calming anger,
Love and hate, Fear and confidance, Shame and shamelessness, Indignation

and envy, dan Admiration — envy.

c. Logos (kemampuan komunikator dalam menyampaikan pesan) yang meliputi

Invention, Arrangement, Style, Memory dan Delivery.
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5.2 Saran

1. Diharapkan bagi Kader Posyandu Sutra Ungu Il untuk lebih berlatih dalam
menyiapkan materi, lebih tertib menyimpan dan menyiapkan alat bahan
Posyandu.

2. Selalu menjalin komunikasi antara Kader Posyandu dengan Petugas Puskesmas
untuk berkoordinasi terkait pencatatan hasil Posyandu dan melakukan tindak

lanjut untuk masyarakat yang tidak datang ke Posyandu agar lebih diperhatikan.

3. Diharapkan bagi Posyandu Sutra Ungu Il lebih tertib terkait jadwal Posyandu,
tempat pelaksanaan Posyandu, memantau asupan makanan balita dan
meningkatkan informasi mengenai penyuluhan tentang pertumbuhan balita

untuk menerapkan Program Kadarzi (Keluarga Sadar Gizi).
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